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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan meru-
pakan hal yang tidak dapat dihindari oleh se-
tiap negara di dunia. Bagi Indonesia, adanya 
perkembangan ilmu pengetahuan menuntut 
masyarakat ini untuk memiliki kualitas yang 
baik. Sumber daya manusia yang berkualitas 
merupakan bekal bagi suatu bangsa untuk 
membangun negara yang berkualitas pula 
mutu ilmunya. Karena hal ini, sesuai dengan 
visi bangsa Indonesia sebagaimana yang dia-
manatkan oleh Pembukaan Undang-undang 
Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Usaha menjadikan kualitas sumber 
daya manusia bangsa tersebut tidak lepas dari 
peran pendidikan.

Berkaitan dengan ilmu pengetahuan, 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar 
yang harus dimiliki manusia. Setiap jenjang 
usia di dunia ini membutuhkan matematika 
sebagai alat untuk hidup. Pada setiap jenjang 
pendidikanpun tidak luput dari Matematika 
ini, mulai dari pendidikan anak usia dini, 
sekolah dasar, sampai pada perguruan tinggi. 
Paola, Cantu (2010) mengemukakan bahwa 
matematika sebagai ilmu jumlah yang terkait 
dengan penyebaran konsepsi filosofis yang 
terkait pula dengan proporsi ilmu umum.  

Bahkan tingkat ketahanan berpikir se-
seorang salah satunya dapat di ukur dengan 
sejauh mana dirinya dapat bertahan menger-
jakan soal Matematika. Walaupun kesuksesan 
seseorang dalam bidang akademis tidak sela-
manya di ukur dengan menggunakan potensi 
Matematika yang dia miliki. Dikemukakan 
oleh Judy Willis (2010:69) bahwa anak-anak, 
serta banyak orang dewasa, keliru berpikir 
bahwa kecerdasan ditentukan oleh gen dan 
usaha yang tidak akan secara signifikan me
ngubah potensi mereka untuk keberhasilan 
akademis. 

Kualitas pembelajaran Matematika 
tidak lepas dari mutu pendidik. Hal ini di-
harapkan untuk memperbaiki kualitas pen-
didikan sehingga peserta didik mampu untuk 
mengetahui secara mendalam hakekat apa 
yang diperoleh dari pelajaran yang dipela-
jari selama ini. Seperti yang dikemukakan 
oleh Agus Wibowo dan Hamrin (2012:110)  
menjelaskan bahwa kompetensi harus dimi-
liki oleh seorang guru yang ditunjukkan oleh 
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan 
mengajar.  Maka dari itu perlunya pendidik 
untuk lebih meningkatkan kompetensi dalam 
dirinya agar mampu memberikan pengeta-
huan secara maksimal kepada peserta didik.

Pendidik yang bermutu terlihat dari 
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kualitas pembelajaran yang diterapkan di ke-
las. Sesuai dengan kurikulum yang diterap-
kan di Indonesia saat ini, ada yang menggu-
nakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dan Kurikulum 2013. Kedua buah kurikulum 
ini dapa berjalan dengan baik apabila pendi-
dikpun berkualitas adanya.

Jika mutu pembelajaran bagus maka 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan be-
lajar mengajar akan juga baik. Seperti yang 
diungkapkan oleh Nur Simarci (2010) bahwa 
ternyata gaya belajar dan mutu pendidikan 
akan mempengaruhi peserta didik dalam 
menyukai suatau mata pelajaran. Akhirnya 
de ngan gaya belajar yang tidak bervariasi 
peserta didik cepat merasa bosan.

Fenomena yang terjadi selama ini di 
banyak sekolah Islam adalah banyak peser-
ta didik yang sudah mendapatkan pelajaran 
matematika akan tetapi belum memahami 
adanya keterkaitan antara Matematika de-
ngan Al Qur’an. Sehingga bagaimana mung-
kin seorang pelajar Islam mampu menambah 
sikap relegiusnya, yang seharusnya bisa di-
hasilkan dari pelajaran Matematika itu sendiri 
belum nampak adanya. Bahkan menggemari 
pelajaran matematika yang banyak pela-
jar Islam beranggapan tidak hubungannya 
matematika dengan Al Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mendis-
kripsikan pengelolaan pembelajaran matema-
tika berbasis Al Qur’an yang dilakukan di 
Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Ken-
dal Jawa Tengah.

Metode

Penelitian ini secara keseluruhan meng-
gunakan penelitian dan pengembangan. Sub-
jek penelitian ini adalah guru dan peserta  di-
dik SMP Muhammadiyah 9 Gemuh Kendal. 
Teknik pengumpulan data dengan menggu-
nakan metode dokumentasi, metode observa-
si partisipatif, metode wawancara mendalam, 
dan metode tes. 

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran matematika berbasis Al 
Qur’an  yang dilakukan di Sekolah Menen-
gah Pertama masih seperti pembelajaran 
Matematika di sekolah pada umumnya. Guru 
belum mengajak peserta didik pada pembela-
jaran yang berkaitan dengan Al Qur’an yang 
menjadi dasar pendidikan dalam pendidikan 
di sekolah Islam. Seharusnya guru dalam 
hal ini mampu untuk menggali kemampuan 
dirinya untuk lebih mendekatkan diri de-
ngan pengetahuan yang berkaitan dengan 
Al Qur’an sehingga mampu untuk mengem-
bangkan pembelajaran khususnya matema-
tika dengan pendekatan Al Qur’an. Dalam 
pengamatan terhadap peserta didik menun-
jukkan kekurang perhatiannya terhadap pem-
belajaran matematika.

Keterkaitan Al Qur’an dan matematika 
perlu ditumbuhkembangkan kembali. Dike-
mukakan oleh Nor Syamimi Mohd, Hazi-
yah Hussin, Wan Nasyrudin Wan Abdullah 
(2014) bahwa perkembangan ilmu pengeta-
huan dalam Islam telah ada sejak abad ke-
sembilan. Seiring berjalannya waktu pada 
abad hingga abad kedua puluh dunia barat 
mulai mencengkram dunia dengan ilmu pen-
getahuan yang mereka dengung-dengungkan. 
Hal ini menimbulkan ketimpangan dalam du-
nia ini yang sebenarnya berkembangnya ilmu 
pengetahuan saaat ini tidak lepas dari Islam. 
Oleh karena itu kaitan Al Qur’an dan ilmu 
pengetahuan perlu sejak sekarang di bangkit-
kan kembali.

Berdasarkan analisis pada studi penda-
huluan di Sekolah Menengah Pertama Mu-
hammadiyah 9 Gemuh Kendal banyak hal 
yang dihadapi dalam pembelajaran di anta-
ranya ruang kelas yang kurang representatif, 
media pembelajaran yang masih kurang, pe-
nataan ruang kelas. Ruang yang kurang re-
presentatif ditunjukkan dengan bangku yang 
kurang memadai, papan tulis yang masih di 
bawah standar. Media Pembelajaran yang 
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masih kurang ditandai dengan LCD yang be-
lum tersedia sesuai dengan jumlah ruang ke-
las, alat peraga belum lengkap, alat tulis yang 
belum sesuai standar. Penataan ruang kelas 
tidak beraturan baik dari luar maupun dalam 
ruangan. Hal ini dapat mengakibatkan tidak 
nyamannya peserta didik dalam proses bela-
jar mengajar.

Pembelajaran akan berjalan dengan 
baik jika disertai dengan saran prasarana 
yang memadai. Hal ini sesuai dengan pene-
litian Aulina Adamy, Abu Hassan Abu Bakar 
(2011) mengemukakakn bahwa bangunan 
sekolah yang memadai sangat diperlukan 
bagi kesinambungan pembelajaran dalam 
sekolah. Ketika bangunan sekolah tersedia 
dengan fasiltas yang memadai maka guru dan 
peserta didik akan mampu belajar dengan 
nyaman. Kenyamanan yang didapt tersebut 
akan menghasilkan kualitas yang baik dalam 
hasil belajar.

Guru mata pelajaran matematika di 
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 
9 Gemuh Kendal kualitasnya masih kurang 
sehingga berdampak pula bagi peserta di-
diknya. Hal ini tidak selaras dengan penelitian 
Nur Simaci (2010) yang menyatakan bahwa 
gaya belajar dan mutu pendidikan akan mem-
pengaruhi pesrta didik dalam menggemari 
suatu mata pelajaran. Akhirnya dengan gaya 
belajar yang tidak bervariasi peserta didik 
cepat merasa bosan.

Hal tersebut menandakan bahwa sebuah 
pembelajaran yang baik seharusnya harus 
memiliki tenaga kependidikan yang bermutu 
sehingga dapat membangkitkan kegemaran 
peserta didik terhadap suatu mata pelajaran. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh M. 
Nur Mustafa (2013) bahwa guru yang bagus 
dalam manajemen waktu, pengajaran peserta 
didik yang baik, evaluasi kerja dan kinerja 
peserta didik serta akrab dengan peserta di-
dik. Hal ini menandakan bahwa mutu tenaga 
pendidik itu dianggap baik.

Penggunaan kata yang tepat dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Hal ini sebagaimana 
hasil penelitian dari Zulkarnain (2013) peng-
gunaan kata-kata yang tepat dan baik dalam 
pembelajaran pada semua mata pelajaran 
mampu meingkatkan prestasi belajar peserta 
didik. Peningkatan hasil belajar ditunjukkan 
dengan meningkatnya rataan nilai pos test 
yang diberikan guru kepada peserta didik. 
Untuk itu pengolahan kata yang baik harus 
dimilki oleh guru jika menginginkan peser-
ta didiknya mendapatkan hasil belajar yang 
baik pula.

Pengelolaan pembelajaran  matema-
tika yang dilakukan di Sekolah Menengah 
Pertama Muhammadiyah 9 Gemuh Kendal 
dimulai dengan penyusunan Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran oleh guru mata pela-
jaran Matematika. Dengan alasan perangkat 
pembelajaran yang perlu disiapkan sebelum 
kegiatan belajar mengajar adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. Kegiatan yang 
dilakukan  guru dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yaitu meleng-
kapi materi-materi yang ada dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran tersebut sehingga 
dalam pembelajaran dapat tepat sasaran. 

Bagian-bagian Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Matematika yang selama ini 
dibuat yaitu  nama mata pelajaran, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pen-
capaian kompetensi, tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, alokasi waktu, metode 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, pe-
nilaian hasil belajar, sumber belajar. Kemu-
dian dengan guru yang sama pada wawancara 
selanjutnya disebutkan bahwa penjabaran dari 
bagian-bagian Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran ini  meliputi satuan pendidikan, kelas, 
semester, program studi, mata pelajaran atau 
tema pelajaran dan jumlah pertemuan. Dalam 
hal pengaturan pembelajaran Matematika 
guru sebenarnya sudah sesuai standar yang 
berada pada sekolah-sekolah pada umumnya.

Kegiatan awal pada pembelajaran, 
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guru mengawali pembelajaran dengan me-
nyampaikan tujuan pembelajaran kepada 
peserta didik, namun penyebutan tujuan di-
lakukan secara garis besar saja. Selanjutnya 
guru melanjutkan dengan apersepsi dengan 
mengingatkan materi sebelumnya. Kemudian 
menghubungkan materi yang akan dipelaja-
ri dengan materi yang sebelum diperoleh di 
Sekolah Dasar. Selain itu, guru memberikan 
motivasi pada peserta didik.

Kegiatan Inti pada pembelajaran, guru 
memulai kegiatan inti  ini dengan tahap 
eksplorasi. Tahap ekplorasi dimulai dengan 
guru memberikan contoh secara kontekstual 
tentang materi. Kemudian guru memberi-
kan kesempatan kepada peserta didik untuk 
ikut serta dalam membantu mencari contoh 
tentang materi. Tahap elaborasi, pada tahap 
ini guru memfasilitasi peserta didik untuk 
mengerjakan latihan-latihan yang terdapat 
pada buku sumber pembelajaran. Sekaligus 
memberikan waktu diskusi kepada peserta di-
dik jika terdapat kesulitan dalam memahami 
tugas yang diberikan oleh guru.

Setelah itu guru membahas latihan-
latihan yang telah diberikan kepada peserta 
didik. Tahap konfirmasi, guru menyampaikan 
kembali kepada peserta didik tentang ma-
teri yang baru saja dipelajari. Dengan mem-
berikan semangat kepada peserta didik yang 
belum bisa mengerjakan soal-soal latihan 
dengan baik. Namun demikian peserta didik 
malas untuk menyambut balik langkah-lang-
kah yang telah diterapkan oleh guru tersebut. 
Dikarenakan kurang dekatnya guru dengan 
peserta didik dan juga kurang menariknya 
penjelasan guru. Evaluasi dilaksanakan seba-
gaimana pembelajaran di sekolah-sekolah 
lainnya yaitu  dengan mengadakan soal tes 
kemudian setiap peserta didik mengerjakan 
soal yang telah diberikan oleh guru.

Hasil pre-test kemampuan awal dari 
27 peserta didik menunjukkan rata-rata nilai 
yang bagus yaitu 75, 90, sehingga secara ke-
tuntasan belajar sudah memenuhi syarat ke-

tuntasan. Namun demikian, mengingat ban-
yak faktor yang dapat mennghasilkan suatu 
hasil belajar yang baik ataupun buruk seperti 
kurang dekatnya guru dengan peserta didik, 
kurang inovatifnya guru dalam pembelajaran, 
ditambah lagi dengan kemampuan yang ber-
variasi dari masing-masing peserta didik.

Perlunnya sebuah langkah yang ter-
struktur sehingga permasalahan di atas mam-
pu tertangani dengan baik dan dapat meng-
hasilkan sebuah hasil belajar yang jauh lebih 
baik dari saat ini. Guru harus lebih inovatif 
dalam pembelajaran matematika. Inovasi 
yang dilakukan dalam pembelajaran dapat 
terus dilakukan hingga peserta didik merasa 
mudah memahami matematika. 

Kemampuan peserta didik yang ber-
beda-beda karena didasari dengan latar be-
lakang yang berbeda pula. Setiap peserta 
didik memilki kemempuan dasar yang tidak 
sama. Mulai dari kemampuan pemahaman 
matematika dan Al Qur’an. Untuk itu dalam 
hal ini guru hendaknya memahamkan kepada 
peserta didik tentang kedua ilmu tersebut. 
Pentingnya kedua ilmu yang tidak dapat ter-
pisahkan itu, akakn berdampak positif de ngan 
hasil belajar yang dilakukan pada pembelaja-
ran matematika yang akan datang.

Oleh karena itu dibutuhkan upaya cer-
das dalam rangka menegembangkan pengem-
bangan pembelajaran matematika yang lebih 
inovatif sekaligus benilai agamis. Pengem-
bangan pembelajaran dilakukan sebagai salah 
satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam mengkaitkan antara 
matematika dengan Al Qur’an sehingga tidak 
ada pemisahan kedua ilmu tersebut. Sehingga 
diharapakan dengan adanya inovasi pengem-
bangan pembelajaran berbasis Al Qur’an, 
mampu meningkatkatkan hasil belajar peser-
ta didik yang dibarengi dengan pemahaman 
agama yang bak pula. Dalam hal ini khusus-
nya agama Islam yang memilki kitab suci Al 
Qur’an sebagai sumber dari segala sumber 
ilmu.
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Simpulan

Pembelajaran yang terjadi di Seko-
lah Menengah Pertama Muhammadiyah 9 
Gemuh Kendal masih sebatas penerapan 
pembelajaran matematika seperti pada seko-
lah umumnya. Hasil penelitian: (1) Penge-
lolaan pembelajaran yang telah dilakukan 

masih menggunakan pembelajaran matema-
tika sekolah pada umumnya, (2) Pengelolaan  
pembelajaran matematika berbasis Al Qur’an 
melalui tahapan penambahan ayat pilihan 
pada materi pelajaran belum dilakukan, (3) 
pengelolaan pembelajaran berbasis Al Qur’an 
belum berjalan  efektif sehingga tidak adanya 
keterkaitan antara matematika dan Al Qur’an.
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